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Pengaruh Pendidikan Penyikatan Gigi Menggunakan Model Rahang
Dibandingkan Dengan Pemutaran Video Terhadap Tingkat
Kebersihan Gigi Dan Mulut

Siti Nurbayani Tauchid, Nita Noviani Harahap, Jusuf Kristianto
Dosen Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes Kemenkes Jakarta I
Email : vani.tauchid@yahoo.co.id

Abstrak

Salah satu cara untuk meningkatkan perilaku anak
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah dengan
memberikan pendidikan kesehatan gigi tentang cara
menyikat gigi yang baik dan benar menggunakan alat
bantu atau media yang tepat dan sesuai. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pengaruh
antara pendidikan penyikatan gigi menggunakan model
rahang dibandingkan dengan pemutaran video terhadap
tingkat kebersihan gigi dan mulut pada murid Sekolah
Dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
ckperimen semu (quasy eksperiment) dengan rancangan
penelitian Non Equivalent Control Group Design. Besar
sampel pada penelitian 32 orang untuk setiap kelompok.
Total sampel seluruhnya berjumlah 64 murid. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh pendidikan
penyikatan gigi dengan menggunakan model rahang
“'maupun  pemutaran video terhadap peningkatan
kebersihan gigi dan mulut yang dibuktikan dengan
adanya penurunan skor plak secara bermakna(p =
0,000). Selain itu ada perbedaan pengaruh antara
pendidikan penyikatan gigi menggunakan model rahang
dibandingkan dengan pemutaran video terhadap
peningkatan kebersihan gigi dan mulut (p = 0,000),
dimana penurunan skor plak pada pendidikan
penyikatan gigi dengan model rahang lebih rendah
dibandingkan dengan penurunan skor plak pada
pendidikan penyikatan gigi dengan pemutaran video (p
= 0,000). Disarankan kepada tenaga kesehatan gigi
untuk melaksanakan pendidikan penyikatan gigi dengan
menggunakan alat bantu/media model rahang.

Kata Kunci : Pendidikan penyikatan gigi, model rahang,
video, Murid SD ’

Abstract

One way to improve the child's behavior in
maintaining oral health is to provide dental health
education on how to brush teeth properly by using tools
or appropriate media. The purpose of this study to
determine the effect of the difference between education
toothbrushing using jaw models with video playback
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compared to the level of oral hygiene in elementary
school students. This type of research is a quasi
experimental (quasy experiment) with the study design
Non-Equivalent Control Group Design. The sample size
in the study 32 people for each group. Total sample
totaling 64 students. The results showed the influence of
education toothbrushing using a model of the jaw and
video playback to the improvement of oral hygiene
evidenced by the reduction in plaque scores were
significantly (p = 0.000). In addition there is a
difference of influence between education toothbrushing
using a model of the jaw than the video playback to the
improvement of oral hygiene (p = 0.000), as the
reduction in plaque scores on the education of brushing
the teeth with a model jaw is lower than the decrease in
plaque scores on the education of toothbrushing with
video playback (p = 0.000). It is suggested to dental
health professionals to implement the education
brushing teeth using tools / media model of the jaw.
Keywords : Education brushing teeth, jaw models,
video, Elementary Students

Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
integral dari kesehatan secara keseluruhan.
Kesehatan gigi juga merupakan salah satu
komponen kesehatan secara menyeluruh dantidak
dapat diabaikan karena kesehatan gigi dan mulut
ikut mempengaruhitumbuh kembang anak yang
sempurna untuk mewujudkan manusia sehat,
cerdas dan produktif serta mempunyai daya juang
yang tinggi.' Keschatan gigi dan mulut yang
diabaikan dapat menimbulkan berbagai macam
penyakit di dalam mulut, yang dapat menyerang
semua golongan umur yang bersifat progresif dan
akumulatif, °

Data yang dirilis oleh Oral Health Media
Centre pada bulan April 2012, memperlihatkan
sebanyak 60-90% anak usia sekolah danhampir
semua orang dewasa di seluruh dunia memiliki
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permasalahan gigi.'® Masalah kesehatan seseorang
atau masyarakat termasuk penyakit gigi ditentukan
oleh dua faktor pokok, yaitu faktor perilaku dan
non perilaku®. Menurut Petersen perilaku yang
dapat mempengaruhi kesehatan gigi salah satunya
adalah perilaku pemeliharaan kebersihan gigi
dengan menyikat gigi dan menggunakan pasta gigi
yang mengandung fluorll. Data survei nasional
Riskesdas tahun 2013 menunjukkan perilaku atau
kebiasaan yang benar dalam menyikat gigi
penduduk Indonesia hanya 2,3%, sedangkan di
DKI Jakarta hanya 3,5%. Pada kelompok umur 12
tahun hanya 1,8% saja yang mempunyai kebiasaan
menyikat gigi dengan benar.

Membersihkan gigi dengan cara menyikat gigi
adalah salah satu cara paling efektif dan mudah
untuk mencegah terjadinya penyakit gigi. Tujuan
membersihkan gigi adalah untuk menghilangkan
plak, yaitu suatu lapisan lunak yang terdiri dari
kumpulan mikroorganisme yang berkembang biak
diatas suatu matriks yang terbentuk dan melekat
erat pada permukaan gigi. Plak merupakan
penyebab lokal dan utama terjadinya penyakit gigi
dan mulut seperti lubang gigi, karang gigi, radang
gusi, radang jaringan penyangga gigi dan
sebagainya.  Mengurangi  akumulasi  plak
merupakan hal sangat penting untuk mencegah
terjadinya penyakit gigi dan mulut.*

Usia anak sekolah dasar ialah saat yang tepat
dimana seorang anak dilatih kemampuannya untuk
menjaga dan memelihara kebersihan gigi dan
mulut yaitu melalui cara menyikat gigi yang
benar. Anak usia sekolah dasar yaitu usia 6-12
tahun merupakan kelompok usia rentan yang perlu
mendapatkan perhatian karena pada periode
tersebut terdapat gigi sulung dan gigi permanen
secara bersamaan dalam mulut.'

Salah  satu  cara  intervensi  dalam
meningkatkan perilaku anak dalam menjaga
keschatan gigi adalah dengan memberikan
pendidikan kesehatan gigi. Pendidikan kesehatan
gigi dan mulut ddalah semua upaya atau aktivitas
untuk mempengaruhi seseorang agar berperilaku
yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat akan keschatan
gigi dan mulut dan memberikan pengertian cara-
cara memelihara kesehatan gigi dan mulut.?

Didalam suatu proses pendidikan kesehatan
termasuk juga kesehatan gigi, yang menuju
tercapainya tujuan pendidikan yakni perubahan

perilaku, dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu
disamping  masukannya sendiri juga metode,
materi atau pesannya, pendidik atau petugas yang
melakukannya  dan  alat-alat  bantu/media
pendidikan. Agar tercapai suatu hasil yang optimal
maka faktor-faktor tersebut harus bekerjasama
secara harmonis.’

Media pendidikan kesehatan pada hakekatnya
adalah alat bantu pendidikan, yang merupakan alat
saluran (channel) untuk menyampaikan pesan
keschatan karena alat-alat tersebut digunakan
untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan
kesehatan bagi masyarakat.” Selama ini media yang
sering digunakan dalam pendidikan penyikatan
gigi pada anak usia sekolah dasar adalah
menggunakan model rahang dan sikat gigi. Namun
sesual dengan perkembangan tehnologi saat ini
maka banyak media yang dapat juga dipakai
sebagai alat bantu pendidikan seperti menggunakan
pemutaran video tentang prosedur penyikatan gigi
yang baik dan benar.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan pengaruh antara pendidikan penyikatan
gigi dengan menggunakan model rahang
dibandingkan dengan pemutaran video terhadap
tingkat kebersihan gigi dan mulut pada anak usia
sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04
Pondok Pinang Jakarta Selatan dengan
pertimbangan pada sekolah tersebut selama ini
belum pernah dilakukan Usaha Kesehatan Gigi
Sekolah (UKGS) dan dari penelitian awal pada
murid kelas enam didapatkan hasil rata-rata

pengetahuan mereka tentang menyikat gigi masih
kurang.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
ckperimen semu (quasi eksperiment) dengan
disain/rancangan  penelitian Non  Equivalent
Control ~ Group  Design.” Adapun  bentuk
rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pretes Perlakuan  Postes

Kelompok 01 X1 02
perlakuan (Fideo)

Kelompok Kontrol 03 X2 04
(model rahang)




Keterangan :

01 & 03 : Kedua kelompok diperiksa skor plak
dengan indeks PHP untuk mengetahui keadaan
awal adakah perbedaan antara kelompok.

02 : diperiksa skor plak dengan indeks
PHP setelah pendidikan penyikatan gigi
dengan pemutaran video.

04 : diperiksa skor plak dengan

indeks PHP setelah pendidikan
penyikatan gigi dengan model rahang.

X1 : Perlakuan  yang diberikan berupa
pendidikan penyikatan gigi dengan video.
X2 : diberikan pendidikan penyikatan

gigi dengan model rahang

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
murid kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04
Pondok Pinang Jakarta Selatan tahun 2016.
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan
teknik random menggunakan cara undian dengan
langkah yaitu: menggunting kertas kecil-kecil,
masing-masing guntingan kertas ditulis kelas VIA,
VIB, dan VIC. Guntingan kertas yang telah ditulisi
kemudian digulung dan dimasukan ke dalam botol
untuk dikocok. Gulungan kertas yang keluar
pertama dijadikan sebagai sampel kelas perlakuan
dan gulungan kertas kedua sebagai sampel kelas
kontrol,» Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
VIB sebagai kelas perlakuan dan VIA sebagai
kelas kontrol.. =~ Sampel pada penelitian ini
berjumlah 32 orang untuk setiap kelompok, baik
pada kelompok perlakuan maupun kelompok
kontrol. Jadi total sampel seluruhnya berjumlah 64
murid. Pada kelompok perlakuan dilakukan
pendidikan penyikatan gigi dengan pemutaran
video sedangkan pada kelompok kontrol dilakukan
pendidikan penyikatan gigi dengan model rahang.
Pendidikan penyikatan gigi adalah pendidikan
ketrampilan untuk membersihkan penumpukan
plak dan sisa-sisa makanan di permukaan gigi.
Variabel bebas penelitian ini adalah perlakuan
berupa pendidikan penyikatan gigi dengan dua
macam metode yaitu menggunakan model rahang
dan pemutaran video. Variabel terikat yaitu tingkat
kebersihan gigi dan mulut yang diukur dengan skor

Siti Nurbayani dkk, Pengaruh Pendidikan Penyikatan Gigi....

plak memakai skoring Personal Hygiene
Performance (PHP) menurut Podshaley & Hadley.
Data yang diperoleh dari penelitian merupakan
data kuantitatif yaitu data dalam bentuk bilangan
(numerik).

Selanjutnya  masing-masing data  yang
diperoleh dari pengukuran secara langsung, yaitu
data rata-rata skor PHP sebelum dan sesudah
perlakuan baik dengan menggunakan model
rahang maupun video, dianalisis dengan program
komputer menggunakan uji ¢ dependent,
sedangkan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-
rata antar kelompok yang tidak saling berhubungan
dari dua perlakuan yang ada menggunakan uji -
independent.’

Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari pengukuran secara
langsung, yaitu data rata-rata skor PHP sebelum
dan sesudah perlakuan baik dengan menggunakan
model rahang maupun pemutaran video dianalisis
dengan menggunakan uji ¢~ dependent, sedangkan
untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata antar
kelompok model rahang dan pemutaran video
dimana data tidak saling berhubungan digunakan
uji t-independent.

Pengaruh Pendidikan Penyikatan Gigi dengan
Menggunakan Meodel Rahang Terhadap
Tingkat Kebersihan Gigi dan Mulut.

Kelompok pertama pada penelitian ini
diberikan perlakuan berupa pendidikan penyikatan
gigi dengan menggunakan model rahang. Sebelum
dan sesudah perlakuan pada responden dilakukan
pemeriksaan kebersihan gigi dan mulutnya dengan
menskor plak dengan indeks PHP. Hasil dari
pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut sebelum
dilakukan pendidikan penyikatan gigi dengan
model rahang didapatkan nilai rata-rata skor plak
sebesar 2,59 dan termasuk kriteria sedang. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut: '
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Tabel. 1 Distribusi Kebersihan Gigi dan Mulut (Skor Plak)
Sebelum Pendidikan Penyikatan Gigi dengan Model Rahang

Variabel Mean SD Minimal-Maksimal 95% CI
Kebersihan gigi dan mulut 2,59 0,69 1,50 450 2,34-2.34
(skor plak)
Hasil analisis di dapatkan rata-rata Selanjutnya  hasil  dari  pemeriksaan

kebersihan gigi dan mulut murid (skor plak)
sebelum dilakukan pendidikan penyikatan gigi
dengan model rahang adalah 2,59 (95% CI : 2,34
— 2,84) dengan standar deviasi 0,69. Skor plak
terendah 1,50 dan skor plak tertinggi 4,50. Dari
hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa
95% diyakini bahwa rata-rata skor plak adalah
diantara 2,34 sampai dengan 2,84,

kebersihan gigi dan mulut sesudah dilakukan
pendidikan penyikatan gigi dengan model rahang
didapatkan nilai rata-rata skor plak sebesar 0,60
yang termasuk dalam kriteria baik. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 sebagai
berikut:

Tabel 2. Distribusi Kebersihan Gigi dan Mulut (Skor plak)
Sesudah Pendidikan Penyikatan Gigi dengan Model Rahang

Variabel Mean SD Minimal-Maksimal 95% CI
Kebersihan gigi dan mulut o
(skor plak) 0,60 0,57 0-1,80 0,39-0,81
Hasil analisis di dapatkan rata-rata Selanjutnya hasil uji t dependen/ wuji t

kebersihan gigi dan mulut murid (skor plak)
sesudah dilakukan pendidikan penyikatan gigi
dengan model rahang adalah 0,60 (95% CI : 2,34
— 2,84) dengan standar deviasi 0,57. Skor plak
terendah 0 dan skor plak tertinggi 1,80. Dari hasil
estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95%
diyakini bahwa rata-rata skor plak adalah diantara
0,39 sampai dengan 0,81.

pasangan untuk membandingkan kebersihan gigi
dan mulut sebelum dan sesudah pendidikan
penyikatan  gigi dengan model rahang
menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor
plak atau ada peningkatan kebersihan gigi dan
mulut dari kriteria sedang menjadi kriteria baik.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3
sebagai berikut :

Tabel 3 Distribusi Rata-rata Kebersihan Gigi dan Mulut (Skor Plak)
Sebelum dan Sesudah Pendidikan Penyikatan Gigi dengan Model Rahang

Variabel Mean SD SE P value N
Kebersihan gigi dan mulut
(skor plak) _
e Sebelum 2,59 0,69 0,12 0,000 32
o Sesudah 0,60 0,57 0,10

Berdasarkan tabel 3 diketahui rata-rata skor
plak sebelum pendidikan penyikatan gigi dengan
model rahang adalah 2,59 dengan standar deviasi
0,69. Sesudah dilakukan pendidikan penyikatan
gigi dengan model rahang didapat rata-rata skor

plak 0,60 dengan standar deviasi 0,57. Terlihat
nilai mean perbedaan antara sebelum dan sesudah
pendidikan penyikatan gigi adalah 1,99 dengan
standar deviasi 0,91. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p = 0,000 maka dapat disimpulkan ada



perbedaan yangbermakna antara kebersihan gigi
dan mulut (skor plak) sebelum dan sesudah
pendidikan penyikatan gigi dengan model rahang.

Hasil uji statistik ini menunjukan adanya
penurunan skor plak dari 2,59 menjadi 0.60, yang
berarti bahwa ada peningkatan kebersihan gigi
dan mulut setelah dilakukan pendidikan
penyikatan gigi dengan model rahang dan pada
penelitian ini terbukti ada perbedaan yang
bermakna.

Pengaruh Pendidikan Penyikatan Gigi dengan
Pemutaran  Video  Terhadap  Tingkat
Kebersihan Gigi dan Mulut,

Siti Nurbayani dkk, Pengaruh Pendidikan Penyikatan Gigi.... m

Kelompok kedua pada penelitian ini
diberikan  perlakuan  berupa  pendidikan
penyikatan gigi dengan menggunakan video.
Sebelum dan sesudah perlakuan pada responden
dilakukan pemeriksaan kebersihan gigi dan
mulutnya dengan menskor plak dengan indeks
PHP.

Hasil dari pemeriksaan kebersihan gigi dan
mulut sebelum dilakukan pendidikan penyikatan
gigi dengan video didapatkan nilai rata-rata skor
plak 4,26 termasuk kriteria buruk. Hasil dapat
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Distribusi Kebersihan Gigi dan Mulut (Skor Plak)
Sebelum Pendidikan Penyikatan Gigi dengan pemutaran Video

Variabel Mean Minimal-Maksimal 95% CI
Kebersihan gigi dan
mulut 4,26 0,54 3,30-5,00 4,06 — 4,45
(skor plak)

Hasil analisis di dapatkan rata-rata
kebersihan gigi dan mulut murid (skor plak)
sebelum pendidikan. penyikatan gigi dengan
pemutaran video adalah 4,26 (95% CI : 4,06 —
4,45) dengan standar deviasi 0,54. Skor plak
terendah 3,30 dan skor plak tertinggi 5,00. Dari
hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa
95% diyakini bahwa rata-rata skor plak adalah
diantara 4,06 sampai dengan 4,45.

Selanjutnya  hasil  dari  pemeriksaan
kebersihan gigi dan mulut sesudah dilakukan
pendidikan penyikatan gigi dengan pemutaran
video didapatkan nilai rata-rata skor plak sebesar
1,92 yang termasuk dalam kriteria sedang. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 sebagai
berikut:

Tabel 5 Distribusi Kebersihan Gigi dan Mulut (Skor Plak)
Sesudah Pendidikan Penyikatan Gigi dengan Pemutaran Video

Variabel Mean SD Minimal-Maksimal 95% CI
Kebersihan gigi dan
mulut 1,92 0,63 0,70 -3,00 1,69-2,15
(skor plak)

Hasil  analisis di dapatkan rata-rata
kebersihan gigi dan mulut murid (skor plak)
sesudah pendidikan penyikatan gigi dengan
pemutaran video adalah 1,92 (95% CI : 1,69 —
2,15) dengan standar deviasi 0,57. Skor plak
terendah 0,70 dan skor plak tertinggi 3,00. Dari
hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa
95% diyakini bahwa rata-rata skor plak adalah
diantara 1,69 sampai dengan 2,15.

Selanjutnya hasil uji t dependen/ uji t
pasangan untuk membandingkan kebersihan gigi
dan mulut sebelum dan sesudah pendidikan
penyikatan gigi dengan pemutaran video
menunjukan adanya penurunan rata-rata skor plak
atau ada peningkatan kebersihan gigi dan mulut
dari kriteria buruk menjadi kriteria sedang. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 sebagai
berikut :
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Tabel 6 Distribusi Rata-rata Skor Plak Sebelum dan Sesudah
Pendidikan Penyikatan Gigi dengan PemutaranVideo

Variabel Mean SD SE P value N
Kebersihan gigi dan mulut
(skor plak)
e Sebelum 4,26 0,54 0,09 0,000 32
e Sesudah 1,92 0,63 0,11

Rata-rata kebersihan gigi dan mulut (skor
plak) sebelumpendidikan penyikatan gigi dengan
video adalah 4,26 dengan standar deviasi 0,54.
Sesudah dilakukan pendidikan penyikatan gigi
dengan video didapat rata-rata skor plak 1,92
dengan standar deviasi 0,63. Terlihat nilai mean
perbedaan antara sebelum dan sesudah pendidikan
penyikatan gigi adalah 2,33 dengan standar
deviasi 0,72. Hasil uji statistik didapatkan nilai p
= 0,000 maka dapat disimpulkan ada perbedaan
yang signifikan antara skor plak sebelum dan
sesudah pendidikan penyikatan gigi dengan
pemutaran video.

Hasil vji statistik ini menunjukan adanya
penurunan skor plak dari 4,26 menjadi 1,92, yang

berarti bahwa ada peningkatan kebersihan gigi
dan mulut setelah dilakukan pendidikan
penyikatan gigi dengan pemutaran video dan pada
penelitian ini terbukti ada perbedaan yang
bermakna.

Perbedaan Pengaruh Antara Pendidikan
Penyikatan Gigi Menggunakan Model Rahang
Dibandingkan dengan Pemutaran Video
Terhadap Tingkat Kebersihan Gigi dan Mulut

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan
pengaruh antara pendidikan penyikatan gigi
dengan model rahang dan video dilakukan uji t
independent. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 7 sebagai berikut :

Tabel 7 Distribusi Rata-rata Skor Plak Menurut Media Pendidikan Penyikatan Gigi

Variabel Mean SD SE P value N

Model Rahang 0,60 0,57 0,10 0,000 32

Video 1,92 0,63 0,11 32
Rata-rata kebersihan gigi dan mulut (skor Pembahasan

plak) pendidikan penyikatan gigi dengan
menggunakan model rahang adalah 0,60 dengan
standar deviasi 0,57 sedangkan dengan
menggunakan video rata-rata kebersihan gigi dan
mulut (skor plak) adalah 1,92 dengan standar
deviasi 0,63. Hasil uji statistik didapatkan nilai p
= 0,000, berarti pada alpha 5% terlihatada
perbedaanbermakna rata-rata kebersihan gigi dan
mulut (skor plak) antara pendidikan penyikatan
gigi dengan model rahang dan pendidikan
penyikatan gigi dengan pemutaran video. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
penyikatan gigi dengan model rahang dapat
meningkatkan kebersihan gigi dan mulut lebih
baik dibandingkan dengan pendidikan penyikatan
gigi dengan pemutaran video.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan penyikatan gigi dengan
menggunakan model rahang maupun video
terhadap tingkat kebersihan gigi dan mulut serta
mengetahui ~ perbedaan  pengaruh  antara
pendidikan penyikatan gigi menggunakan model
rahang dibandingkan dengan pemutaran video
terhadap kebersihan gigi dan mulut pada anak usia
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian terbukti secara
signifikan/bermakna adanya pengaruh pendidikan
penyikatan gigi dengan menggunakan model
rahang maupun video terhadap tingkat kebersihan
gigi dan mulut yang ditunjukkan dengan adanya
perubahan skor plak rata-rata ke arah yang lebih
baik antara sebelum dan sesudah pendidikan
penyikatan gigi baik dengan menggunakan model



rahang maupun dengan video. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan kebersihan gigi
dan mulut baik pada kelompok perlakuan (video)
maupun pada kelompok kontrol (model rahang)
sesudah dilakukannya pendidikan penyikatan gigi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri dkk", yang
menyimpulkan bahwa tingkat kebersihan gigi dan
mulut siswa bertambah baik sesudah mendapatkan
bimbingan penyikatan gigi. Membersihkan gigi
dengan cara menyikat gigi adalah salah satu cara
paling efektif dan mudah untuk mencegah
terjadinya penyakit gigi. Tujuan membersihkan
gigi adalah untuk menghilangkan plak, yaitu suatu
lapisan lunak yang terdiri dari kumpulan
mikroorganisme yang berkembang biak diatas
suatu matriks yang terbentuk dan melekat erat
pada permukaan gigi. Plak merupakan penyebab

Siti Nurbayani dkk, Pengaruh Pendidikan Penyikatan Gigi...

lokal dan utama terjadinya penyakit gigi dan
mulut seperti lubang gigi, karang gigi, radang
gusi, radang jaringan penyangga gigi dan
sebagainya. Mengurangi  akumulasi  plak
merupakan hal sangat penting untuk mencegah
terjadinya penyakit gigi dan mulut

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
adanya perbedaan secara signifikan/bermakna
rata-ata skor plak antara kelompok perlakuan
(video) dan kelompok kontrol (model rahang),
dimana pada kelompok kontrol (model rahang)
meihperlihatkan hasil penurunan rata-rata skor
yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok
perlakuan (video).

Hasil ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Edgar Dale tentang prinsip
kerucut pengalaman (cone of experience) dalam
hal penggunaan media pembelajaran.

Abstrak -
A 1
\\ Hagam, diagram, gﬂnﬁ'k dan
wjaniumes
/ Rulcarnan Radie', Fota, llusiast, siida, dan
,’ Fiim \ Fllm, fuatunsy disbos)
f Televisi ‘\ Widoo. Tape, lenturnan diskusl
f! Pamerar \ Postar, dispisy, papan bubetin
f' Diarmanviaata \\ L —
/ Demonstrasi \ Alat-alat, bahan montsh, pspan tlis
/  Pengalaman yang didramatislr Y Wayang. shrip, drama
W 3/ Fengsalaman yang logis \llﬂl:l!l, obyuk, spacimen
Kongkret / Pengaiaman langsung bertujuan \ihnimh wntunan observasi

Edgar Dale melukiskan bahwa semakin
konkrit murid mempelajari bahan pelajaran maka
semakin banyaklah pengalaman yang didapatkan
oleh murid. Tapi sebaliknya jika semakin abstrak
murid mempelajari bahan pelajaran maka semakin
sedikit pula pengalaman yang akan didapatkan
oleh murid. Ketika penggunaan media
pembelajaran  lebih  kongkrit atau dengan
pengalaman langsung maka informasi atau pesan
pada proses pembelajaran yang disampaikan oleh
pendidik kepada muridakan tersampaikan dengan
baik. Akan tetapi sebaliknya jika penggunaan
media pembelajaran semakin abstrak maka
informasi atau pesan akan sulit untuk diterima
murid dengan kata lain murid akan menghadapi
kesulitan dalam memahami dan mencerna apa
yang disampaikan oleh pendidik.

Pada kerucut Edgar Dale terlihat bahwa
penggunaan media model rahang lebih konkrit
dibandingkan dengan penggunaan media video,
sehingga ketika penggunaan media pembelajaran
lebih kongkrit atau dengan pengalaman langsung
maka informasi atau pesan pada proses
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik
kepada murid akan tersampaikan dengan baik dan
hasilnyapun menjadi lebih baik.

Kesimpulan
Ada pengaruh pendidikan penyikatan gigi

dengan menggunakan model rahang terhadap
peningkatan kebersihan gigi dan mulut yang
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dibuktikan dengan adanya penurunan skor plak
secara bermakna (p = 0,000).

Ada pengaruh pendidikan penyikatan gigi
dengan pemutaran video terhadap peningkatan
kebersihan gigi dan mulut yang dibuktikan
dengan adanya penurunan skor plak secara
bermakna (p = 0,000).

Ada perbedaan pengaruh antara pendidikan
penyikatan gigi menggunakan model rahang
dibandingkan dengan pemutaran video terhadap
peningkatan kebersihan gigi dan mulut (p =
0,000), penurunan skor plak pada pendidikan
penyikatan gigi dengan model rahang lebih baik
dibandingkan dengan penurunan skor plak pada
pendidikan penyikatan gigi dengan pemutaran
video.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
kepada para pendidik/penyulub, baik tenaga
kesehatan gigi maupun kader kesehatan gigi,
untuk selalu menggunakan alat bantu pendidikan
atau media pembelajaran yang tepat dalam
memberikan pendidikan kesehatan gigi kepada
masyarakat khususnya anak usia sekolah dasar.
Disarankan untuk menggunakan model rahang
sebagai media/alat bantu dalam memberikan
pendidikan penyikatan gigi kepada murid-murid
sekolah dasar.
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